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ABSTRAK

Fauziah Hervi. 2024. Pengaruh Pembelajaran Kolaboratif Kontekstual
Berbasis Etnosains terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada
Pembelajaran Biologi di SMA Adabiah 2 Padang. 7esis. Program Studi
Magister Pendidikan Biologi. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam. Universitas Negeri Padang.

Literasi sains merupakan salah satu standar dalam mutu pendidikan.
Peserta didik yang berliterasi sains mampu menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan. Peserta didik juga harus
mampu memahami dan menghasilkan keputusan terkait perubahan alam dan
akibat aktivitas manusia. Organisation for FEconomic Co-operation and
Development (OECD) menyebutkan bahwa capaian literasi sains peserta didik
rendah dari semua aspek. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian
mengenai pengaruh pembelajaran kolaboratif kontekstual berbasis etnosains
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada pembelajaran biologi di
SMA Adabiah 2 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran kolaboratif kontekstual berbasis etnosains terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik pada materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA
Adabiah 2 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain
penelitian randomized control-group posttest only design. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas X fase E SMA Adabiah 2 Padang tahun ajaran
2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
sehingga terpilih kelas X.E.1 (kelas eksperimen) dan kelas X.E.3 (kelas kontrol).
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran kolaboratif kontekstual
berbasis etnosains dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung (direct
learning). Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal literasi sains yang
berjumlah 25 soal yang mencakup tiga aspek literasi sains yaitu konteks, konten
dan proses sains. Teknik analisis data menggunakan uji-t yang terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.

Hasil uji normalitas dan homogenitas yang diperoleh dari data kedua kelas
sudah berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,037, artinya terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
literasi sains peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian
membuktikan bahwa pembelajaran kolaboratif kontekstual berbasis etnosains
berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X SMA
Adabiah 2 Padang pada aspek konteks, konten, dan proses sains.

Kata kunci: Kolaboratif, Kontekstual, Etnosains, Literasi Sains
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak positif
bagi kehidupan manusia. Kemajuan ini memberikan kemudahan dan
peningkatan kualitas hidup melalui inovasi dan fasilitas yang memudahkan
aktivitas sehari-hari. Peserta didik perlu terus mengembangkan kemampuan
berkolaborasi, beradaptasi, dan memanfaatkan pengetahuan lokal dan global
untuk mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Aktivitas
kolaborasi, seperti komunikasi, kerjasama tim, dan pemecahan masalah
bersama, menjadi kunci dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan abad ke-21 (Redhana, 2019).

Peserta didik, dalam situasi kolaboratif ini, tidak hanya mengejar
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mengaitkan konsep-konsep dengan
situasi nyata. Kontekstualitas tersebut menghadirkan pembelajaran yang lebih
bermakna, memungkinkan peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam konteks dunia nyata, sebagaimana yang akan mereka hadapi di
lingkungan kerja di masa depan. Peserta didik dapat melihat relevansi dari
ilmu pengetahuan dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari dan di era
teknologi yang terus berkembang.

Peserta didik dalam konteks kolaboratif tidak hanya berbagi informasi,
tetapi juga dapat mengasah keterampilan literasi sains mereka. Mereka belajar
untuk menganalisis data, mengevaluasi bukti ilmiah, dan menyampaikan

temuan mereka secara efektif kepada tim. Dapat disimpulkan bahwa, literasi



sains menjadi alat penting yang terus diasah melalui interaksi kolaboratif,
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi individu yang tidak hanya
memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu berpartisipasi aktif dalam
dialog ilmiah dan mengambil keputusan berdasarkan pemahaman yang
mendalam tentang konsep-konsep sains.

Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi sains dan teknologi
adalah seseorang yang mampu memecahkan masalah dengan menggunakan
konsep-konsep ilmiah yang diperoleh dalam pendidikan (Wen et al., 2020).
Peserta didik tersebut juga harus bisa mengenali produk teknologi dan dampak
positif di sekitarnya serta kreatif dalam menciptakan teknologi produk yang
disederhanakan, schingga peserta didik mampu memutuskan berdasarkan
nilai-nilai lokal dan kebiasaan.

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
menyebutkan bahwa capaian literasi sains peserta didik rendah dari semua
aspek (isi, proses, dan konteks) (OECD, 2019). Sebanyak 80% negara peserta
PISA 2022 mengalami penurunan skor pada literasi membaca dibandingkan
PISA 2018. Sebanyak 52% negara peserta PISA 2022 mengalami penurunan
skor pada literasi sains dibandingkan PISA 2018. Skor Indonesia turun 13
poin, hampir setara dengan rata-rata internasional yang turun 12 poin
(Kemendikbudristek, 2023).

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMA Adabiah 2 Padang
dengan pemberian angket kepada guru biologi yang mengajar di kelas X fase

E. Hasil angket diperoleh bahwa proses pembelajaran yang sering digunakan



oleh guru adalah model pembelajaran langsung. Pembelajaran lebih
difokuskan pada transfer ilmu yang disampaikan oleh guru kepada peserta
didik. Hal ini membuat guru lebih banyak berbicara dan peserta didik hanya
menerima penjelasan dari guru sehingga pembelajaran berpusat pada guru
(teacher centered) (Lampiran. 1). Kekurangan dari penerapan model
pembelajaran langsung adalah peserta didik menjadi kurang terlatih untuk
mandiri dalam memperoleh informasi, karena anggapan peserta didik materi
akan disampaikan oleh guru secara keseluruhan di depan kelas (Asri ef al.,
2022).

Peserta didik yang terbiasa hanya menerima pengetahuan dari guru
memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi pada instruksi langsung (Windu,
2021). Ketergantungan ini dapat menghambat pengembangan keterampilan
kolaboratif, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, dan
berbagi ide. Peserta didik tidak terlatih untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelompok, berkolaborasi dalam proyek bersama, atau menyumbangkan ide
mereka sendiri.

Konteks pembelajaran yang berpusat pada guru, juga sering kali
mengabaikan aspek kontekstual dan etnosains (Mujahida & Rus’an, 2019).
Pendidikan yang bersifat teacher-centered cenderung menekankan transfer
pengetahuan tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya peserta
didik. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya relevansi materi pembelajaran

dengan pengalaman hidup peserta didik.



Model pembelajaran yang diterapkan guru juga kurang bervariasi,
sechingga peserta didik belum berperan aktif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif dapat menghambat
kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan pendapat, bertanya, dan
memberikan jawaban. Hal ini seringkali berkorelasi dengan rendahnya
kegiatan kolaborasi peserta didik yang tidak terlatih secara memadai dalam
bekerja sama, berdiskusi, dan mengembangkan ide bersama (Lampiran. 1 dan
Lampiran. 2). Hal ini tentu belum sesuai dengan tuntutan pembelajaran
kurikulum merdeka yang seharusnya pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student centered).

Guru juga menyecbutkan bahwa literasi sains peserta didik masih
tergolong rendah. Hasil tes literasi sains 30 orang peserta didik kelas X SMA
Adabiah 2 Padang menjelaskan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik
masih tergolong rendah (Lampiran. 3). Hasil penyebaran angket terhadap 30
peserta didik di kelas X fase E juga memberikan gambaran yang konsisten,
menunjukkan bahwa peserta didik menghadapi sejumlah tantangan dalam
pembelajaran  biologi. Peserta didik cenderung jarang bertanya,
mengungkapkan pendapat, dan memberikan jawaban (Lampiran. 2) sehingga
menciptakan atmosfer kelas yang kurang interaktif. Sementara itu, tingginya
tingkat kebosanan, rasa mengantuk, dan kegiatan lain yang dilakukan selama
pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa kurang

terlibat dan kurang termotivasi selama pelajaran biologi.



Fenomena ini tampaknya juga disebabkan karena ketidakrelevanan
materi pembelajaran dengan minat atau pengalaman sehari-hari peserta didik,
sehingga menciptakan kesenjangan yang memunculkan kebosanan dan
ketidakantusiasan (Achru, 2019). Perlu diperhatikan bahwa kurangnya
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran tidak hanya menjadi
masalah kelas, tetapi juga berpotensi memberikan dampak negatif terhadap
hasil belajar mereka.

Permasalahan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik kelas X fase E
SMA Adabiah 2 Padang membutuhkan solusi dalam proses pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Pembelajaran yang diperlukan adalah
pembelajaran yang dapat melatih kolaborasi, kemampuan literasi sains serta
dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Pembelajaran yang dinilai berpotensi untuk melatih kemampuan literasi sains
peserta didik adalah pembelajaran kolaboratif kontekstual berbasis etnosains.

Pembelajaran kolaboratif kontekstual merupakan penggabungan dua
metode atau modifikasi dari metode kontekstual dan kolaboratif (Rochayati et
al., 2018). Pembelajaran kolaborasi mengutamakan pembelajaran yang
melibatkan beberapa peserta didik yang tergabung dalam kelompok yang
memiliki kemampuan dan pemikiran yang berbeda untuk setiap individu
(Ulfiana & Asnawati, 2018). Pembelajaran kontekstual, matriks disajikan
sesuai dengan lingkungan peserta didik, sehingga peserta didik dapat

memahami dan mengembangkan pengetahuannya (Setiyorini, 2018).



Pembelajaran kolaborasi kontekstual melibatkan konteks kehidupan
nyata baik secara insidentil maupun informal sebagai upaya menciptakan
situasi yang memunculkan hasil belajar spesifik yang berpusat pada peserta
didik. Kegiatan dalam pembelajaran kolaboratif kontekstual yaitu peserta
didik dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai
tujuan akademis yang sama, seperti tugas kelompok yang berkaitan dengan
menjelaskan fenomena yang diamati dalam kehidupan sehari-hari (Xiao,
2012).

Pembelajaran kolaboratif secara kontekstual memainkan peran penting
dalam pengalaman belajar kelompok berbasis lingkungan (Dang, 2017).
Pembelajaran kolaboratif kontekstual merupakan pergeseran yang signifikan
dari pendekatan yang berpusat pada guru, dimana interaksi sosial ditekankan
agar peserta didik mampu membaca, menanggapi dan berpartisipasi dengan
menyampaikan pendapat serta ide untuk berdiskusi dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari serta mengintegrasikannya dengan budaya lokal
(etnosains) (Said et al., 2014).

Upaya menggali lingkungan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran biologi adalah dengan mengintegrasikan budaya sebagai bagian
dari masyarakat yang dikenal dengan pembelajaran etnosains. Etnosains
merupakan kajian yang direkomendasikan di Indonesia saat ini, karena dapat
menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam menemukan kembali nilai-nilai
kearifan lokal dan mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran (Wati

etal.,2021).



Etnosains yang berakar pada kehidupan peserta didik merupakan jenis
pengalaman kontekstual (Setiawan et al., 2017). Etnosains memungkinkan
peserta didik untuk menyelidiki fakta dan fenomena yang ada di masyarakat
serta terintegrasi dengan pengetahuan ilmiah (Melyasari et al., 2018). Peserta
didik tidak hanya dapat memahami materi tetapi juga menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Sudarmin et al., 2011). Etnosains dapat memikat
peserta didik karena terhubung dengan identitas kedaerahan mereka sendiri.

Pembelajaran biologi dapat diintegrasikan ke dalam etnosains karena
melibatkan pengalaman kontekstual dalam kehidupan sehari-hari tentang
kearifan lokal ke dalam bahan pembelajaran dan fenomena yang ada di
masyarakat (Dewi et al., 2020). Salah satu materi biologi yang dapat dikaitkan
dengan etnosains yaitu materi Keanekaragaman Hayati. Pada materi tersebut
terdapat pembahasan manfaat keanckaragaman Hayati, ancaman dan Upaya
pelestarian keanekaragaman hayati, penyebaran flora dan fauna, dan lain
sebagainya. Sehingga dengan adanya pengaplikasian etnosains ke dalam
materi keanekaragaman hayati ini diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk  lebih  meningkatkan pengetahuan serta dapat ~membantu
mengembangkan berbagai pengetahuan asli yang ada di lingkungan sekitarnya
(Wulansari et al., 2022).

Etnosains dapat memudahkan peserta didik menggali fakta dan
fenomena yang ada di masyarakat serta dapat diintegrasikan dengan sains
(Khoiri et al., 2019). Pembelajaran etnosains dapat mengubah pembelajaran

yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik sebagai



pembelajaran yang kontekstual dan bermakna (Sumarni, 2018). Pemahaman
literasi sangat dituntut dalam pendidikan formal (Sumarni et al., 2017).
Artinya, peserta didik tidak hanya mengetahui dan menghafal hal-hal yang
berhubungan dengan konsep sains tetapi juga memahami dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Marks & Eilks, 2009). Literasi sains dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran muatan etnosains (Ariningtyas & Wardani,
2017).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaborasi
kontekstual berbasis etnosains dapat memahami dan mengembangkan
pengetahuan peserta didik (Said et al., 2014), (Zhong et al., 2012), (Wiyarsi et
al., 2020). Model pembelajaran yang menggunakan kontekstual dengan
etnosains dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
(Masfufah & Ellianawati, 2020). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
pembelajaran kontekstual berbasis etnosains berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar dan keaktifan peserta didik (Rahmawati & Subali, 2019).

Pembelajaran yang dapat mengaitkan kehidupan sehari-hari peserta
didik dengan lingkungan budaya perlu diterapkan melalui pembelajaran
kolaboratif kontekstual berbasis etnosains untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik. Pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna, dan dapat
digunakan untuk memperkenalkan budaya lokal tempat tinggal peserta didik
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Peneliti melakukan penelitian
berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas mengenai “Pengaruh
Pembelajaran  Kolaboratif Kontekstual Berbasis Etnosains terhadap
Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada Pembelajaran Biologi di SMA

Adabiah 2 Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dirumuskan berdasarkan latar belakang masalah

yang telah diuraikan sebagai berikut.

1.

2.

Peserta didik memiliki tingkat literasi sains yang masih rendah.

Guru masih sering menerapkan model pembelajaran langsung yang
cenderung monoton dan kurang interaktif sehingga peserta didik tidak
terlatih secara memadai dalam kolaborasi atau bekerja sama, berdiskusi,

dan mengembangkan ide bersama.

. Ketidakrelevanan materi pembelajaran dengan minat atau pengalaman

sehari-hari peserta didik, menciptakan kesenjangan yang memunculkan
kebosanan dan ketidakantusiasan peserta didik dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang bersifat teacher-centered cenderung menekankan
transfer pengetahuan tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya
peserta didik. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya relevansi materi
pembelajaran dengan pengalaman hidup peserta didik.

Model pembelajaran yang diterapkan guru juga kurang bervariasi sehingga

peserta didik belum berperan aktif dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah penelitian berdasarkan identifikasi masalah

pada pengaruh pembelajaran kolaboratif kontekstual berbasis etnosains

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik SMA pada pembelajaran

biologi kelas X di SMA Adabiah 2 Padang yaitu pada materi keanekaragaman

hayati.
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dikemukakan berdasarkan batasan
masalah adalah, apakah pembelajaran kolaboratif kontekstual berbasis
etnosains berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik SMA
pada materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA Adabiah 2 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
kolaboratif kontekstual berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik SMA pada materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA
Adabiah 2 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam hal-hal
berikut ini.

1. Penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya
bidang pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik.

2. Bagi peserta didik kelas X SMA Adabiah 2 Padang, merupakan
pengalaman baru dalam penerapan pembelajaran kolaboratif kontekstual
berbasis etnosains.

3. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan

literasi sains peserta didik.
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G. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya pada subjek dan materi yang sama. Karya ilmiah pada
penelitian sebelumnya yang mendukung keaslian penelitian ini adalah
penelitian dengan judul “The Effect of Contextual Collaborative Learning
Based Ethnoscience to increase Student’s Scientific Literacy Ability” (Dewi,
2019). Jenis Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain
pre-ekperimental yang melibatkan pretest dan posttest pada satu kelompok.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sampel penelitian
yang dipilih yaitu peserta didik SMA Adabiah 2 Padang. Perbedaan
selanjutnya yaitu dari segi materi pelajaran.

Penelitian selanjutnya dengan judul, “Peningkatan Literasi Sains Siswa
Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Bermuatan
Etnosains” (Masfufah & Ellianawati, 2020). Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. Perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah dari segi model pembelajaran yang
digunakan, yaitu pada peneliti model pembelajaran kolaboratif kontekstual
berbasis etnosains. Perbedaan lainnya yaitu dari subjek atau jenjang
pendidikan, dan segi mata pelajaran.

Penelitian berikutnya dengan judul, “The Effect of Ethoscience Based
Contextual Learning Toward Student’a Learning Activity” (Rahmawati &
Subali, 2019). Jenis penelitian ini adalah metode penelitian campuran, dengan

desain embedded experimental models design. Berbeda dengan jenis
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penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian eksperimen. Perbedaan
lainnya yaitu dari subjek atau jenjang pendidikan dan dari segi mata pelajaran.

Kebaruan dari penelitian ini adalah pembelajaran biologi dalam
kehidupan sosial lebih banyak terkait dengan memaksimalkan konteks
kearifan lokal. Proses pembelajaran yang memaksimalkan konteks ini dapat
merangsang motivasi peserta didik untuk membangun pengetahuan dan
integrasi kompetensi budaya yang akan menjadi kunci penentu dalam
meningkatkan literasi sains. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang
dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya berdasarkan beberapa
perbedaan penelitian yang telah dipaparkan.

. Definisi Operasional

Definisi operasional dilakukan untuk menghindari kekeliruan dan
kesalahpahaman dari pihak pembaca. Berikut dijelaskan tentang definisi
operasional dalam penelitian ini.

1. Pembelajaran Kolaboratif-Kontekstual berbasis FEtnosains merupakan
model perpaduan dua metode atau modifikasi dari metode kolaboratif dan
metode kontekstual dan satu pendekatan yaitu pendekatan etnosains.
Model pembelajaran  kolaboratif kontekstual berbasis etnosains
mengutamakan pembelajaran yang melibatkan beberapa peserta didik
bersama-sama tergabung dalam kelompok yang memiliki kemampuan dan
pemikiran yang berbeda tiap individunya, materi yang disajikan sesuai

dengan lingkungan peserta didik, dan penciptaan lingkungan belajar serta
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perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai
bagian dari proses pembelajaran sains
. Literasi sains adalah suatu pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk
mengidentifikasikan  pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan
fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan
teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, budaya serta kemauan
untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu sains. Kemampuan literasi sains
yang digunakan mencakup tiga aspek yaitu aspek konteks, konten, dan
proses sains.

a. Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang
menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep sains.

b. Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang
diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.

c. Proses sains mencakup berbagai upaya melatih keterampilan. Beberapa
keterampilan dalam proses sains yaitu mengidentifikasi permasalahan

ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah.



